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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pegadaian

Pegadaian dilahirkan sebagai badan usaha dengan tujuan lugas untuk membantu masyarakat khususnya ekonomoi lemah. Dalam sejarah dunia pegadaian pertama kali dilakukan di Itali. kemudian dalam perkembangan selanjutnya meluas ke Eropa lainnya salah satunya Belanda yang mana oleh orang-orang Belanda lewat pihak VOC usaha pegadaian dibawa masuk oleh Hindia Belanda.

Misi social dari Perum Pegadaian merupakan satu-satunya acuan yang digunakan oleh manajemennya dalam mengelola pegadaian. Disamping berusaha memberikan pelayanan umum berupa penyediaan dana atas dasar hukum gadai, manajemen perum pegadaian juga berusaha agar pengelolaan usaha ini sedapat mungkin tidak mengalami kerugian.

2.1.1 Pengertian Pegadaian

Secara umum pengertian usaha gadai adalah Kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dan lembaga gadai. Pengertian Pegadaian menurut KUHP Pasal 1150 : “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang  yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak“.

 Kasmir (2002 :246 ) mendefinisikan pengertian gadai sebagai berikut:

“Usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian“.

2.1.2 Jenis Produk dan Jasa Perum Pegadaian
Perum pegadaian sebagai usaha atas dasar hukum gadai  juga memberikan pelayanan lain guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu ada berbagai produk dan jasa yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian kepada masyarakat meliputi sebagai berikut :

1. Penaksiran Nilai Barang

Jasa ini dapat diberikan oleh Perum pegadaian karena perusahaan ini           mempunyai peralatan penaksir dan petugas-petugas yang sudah berpengalaman dan terlatih dalam menaksir nilai suatu barang yang akan digadaikan atau dijual. Atas jasa penaksiran yang diberikan, Perum Pegadaian memperoleh penerimaan dari pemilik barang berupa ongkos penaksiran.

2.  Penitipan Barang

Perum Pegadaian dapat menyelenggarakan jasa tersebut karena perusahaan ini mempunyai tempat penyimpanan barang bergerak yang cukup memadai. Masyarakat menitipkan barang di pegadaian pada dasarnya karena alasan keamanan penyimpanan, terutama bagi masyarakat yang akan meninggalkan rumahnya dalam jangka waktu yang lama.
 3.  Jasa Gadai

Perum Pegadaian memberikan pinjaman (kredit) dalam jangka waktu

tertentu kepada nasabah atas dasar hukum gadai dengan persyaratan tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2.2.  Kredit 

2.2.1 Pengertian Kredit 

Dalam kegiatan sehari-hari, kata kredit bukan merupakan perkataan yang asing bagi masyarakat kita. Perkataan kredit tidak saja dikenal oleh masyarakat dikota-kota besar, tetapi sampai di desa-desa pun kata kredit sudah sangat popular.


Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu dasar kredit ialah kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kredit (debitur) dimasa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang telah dijanjikan itu berupa barang, uang, atau jasa.

AS.mahmoedin (2004 : 2) mendefinisikan kredit sebagai berikut : 

”Kredit  adalah  penyediaan  uang  atau  tagihan  yang dapat disamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan”.
Thomas Suyatno (2003 : 13) Mendefinisikan Kredit sebagai berikut :

”Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang”.

2.2.2  Unsur Kredit 


Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua pihak. Tanpa keyakinan tersebut, suatu lembaga kredit tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya.


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit yang dikemukakan menurut Thomas Suyatno (2003 : 14) adalah :

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

2. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

3.  Degree of risk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula tingkat resikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan itu, maka masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya unsur resiko.

4. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga dalam bentuk barang atau jasa.

2.2.3  Prinsip-prinsip Kredit

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan atau peminjaman secara sehat, telah dikenal dengan adanya prinsip-prinsip perkreditan yang dikenal dengan 5C yaitu  seperti yang dikemukakan oleh Maya Ariyanti (2003:83) yaitu :

1. Character (watak), yaitu menilai calon debitur mengenai character atau moral   dan kemauannya untuk membayar. Character atau watak dari para calon peminjam merupakan salah satu pertimbangan yang terpenting dalam memutuskan pemberian kredit.

2. Capacity (kemampuan), yaitu kemampuan untuk membayar seluruh pinjamannya tepat pada waktunya. Kemampuan ini sangat penting artinya mengingat bahwa kemampuan inilah yang menentukan besar kecilnya pendapatan suatu perusahaan dimasa yang akan datang 

3. Capital (modal), yaitu kekayaan yang dimiliki oleh debitur apakah cukup mampu dalam memenuhi pinjamannya. Azas capital ini menyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur modal yang telah dimiliki oleh calon peminjam.

4. Collateral (jaminan atau anggunan), yaitu jaminan apa yang diberikan bagi keamanan kredit oleh debitur, sebagai agunan andaikata terjadi ketidak mampuan debitur tersebut untuk menyelesaikan utangnya sesuai dengan perjanjian kredit.

5. Condition of Economics, yaitu keadaan perkembangan ekonomi yang terjadi mempengaruhi usaha calon debitur dan bagaimana prospeknya dimasa mendatang.

2.2.4 Tujuan Kredit

Adapun tujuan dari kredit yang diberikan adalah supaya tercapainya kenyaman antara kreditor dan debitor, tujuan kredit menurut Thomas Suyatno  (2003 : 15) adalah sebagai berikut :

1. Keamanan (safety), prestasi yang diberikan dalam bentuk uang, barang, atau jasa terjamin pengembaliannya, sehingga keuntungan yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.

2. Keuntungan (profitability), merupakan tujuan dari pemberian kredit yang berbentuk bunga.
2.2.5
Fungsi-fungsi Kredit

Disamping mempunyai tujuan, menurut Thomas Suyatno (2003 : 16) suatu Fasilitas kredit juga mempunyai fungsi secara luas sebagai berikut :

1. Meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang dibank hanya disimpan tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna.

2. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang di berikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan dari daerah lainnya.

3. Meningkatkan peredaran bank

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah kewilayah lainnya semakin meningkat.

4. Meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang di salurkan akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan.

2.2.6 Jenis-jenis Kredit

Rahcmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2003 : 10) mengemukakan macam-macam kredit sebagai berikut :

1. Kredit Menurut Tujuan Penggunaannya

  a.  Kredit Komsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai           pembelian barang-barang atau jasa-jasa yang dapat memberikan kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia

  b.  
Kredit Produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau meningkatkan faedah atau kegunaan, baik faedah karena bentuk, faedah karena tempat atau faedah karena tempat.

2.  Kredit Menurut jangka waktunya

a. Kredit Jangka Pendek, Kredit yang berjangka satu tahun. Biasanya kredit jangka pendek ini cocok untuk membiayai kebutuhan modal kerja.

b.  Kredit Jangka Menengah, Kredit yang jangka waktunya antara 1 tahun    sampai 3 tahun.Kredit jangka menengah ini biasanya berupa modal kerja, atau kredit investasi yang relatif tidak terlalu besar jumlahnya, misalnya untuk pembelian mesin-mesin ringan.

c.  Kredit Jangka Panjang, kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun. Kredit macam ini biasanya lebih cocok untuk kredit investasi seperti pembelian mesin-mesin berat.

3.   Kredit di Tinjau dari Segi Materi


a.
Kredit dalam bentuk uang, pada umumnya diberikan dalam bentuk uang dan pengembaliannya pun dalam bentuk uang juga.

b.  Kredit dalam bentuk bukan uang, kredit demikian berupa benda-benda atau jasa yang biasanya diberikan oleh perusahaan-perusahaan dagang dan sebagainya. Sedangkan bentuk pengembaliannya biasanya dalam bentuk uang. 


2.3.  Rentabilitas 

Menurut Bambang Riyanto (2000 : 37) Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tesebut, dengan kata lain rentabilitas perusahaan menunjukan efesiensi penggunaan modal yang tertanam di dalam suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. Terdapat dua jenis penilaian rentabilitas yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri, disini penulis hanya membahas rentabilitas ekonomi sesuai dengan judul skripsi.

2.3.1  Pengertian Rentabilitas Ekonomi


Definisi Rentabilitas Ekonomi menurut beberapa ahli :

Rentabilitas ekonomi menurut Bambang Riyanto (2001 : 36) , Bahwa :

“ Rentabilitas Ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase  “
Rumus Rentabilitas Ekonomi :


Keterangan :  

RE
=  Rentabilitas Ekonomi

EBIT
=  Laba sebelum Bunga dan Pajak

MS     =  Modal Sendiri
MA
= Modal Asing

Sedangkan pengertian Rentabilitas Ekonomi menurut Husnan (2002:73) adalah :

“ Rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan karena hasil operasi yang diukur maka dipergunakan laba sebelum bunga dan pajak “

2.3.2  Analisis Rentabilitas Ekonomi


Analisis rentabilitas ekonomi merupakan cara yang tepat untuk mengetahui tentang efesien tidaknya perusahaan dalam menggunakan modal yang ada. Analisis Rentabilitas Ekonomi menekankan pada kemungkinan penggunaan dana. Analisis ini menyatakan bahwa dana bisa dipergunakan kalau tingkat bunga dana tersebut lebih kecil dari rentabilitas ekonomi yang mungkin diperoleh karena penggunaan hutang tersebut. Analisis rentabilitas ekonomi juga dipergunakan untuk menunjukan peningkatan resiko karena penggunaan dana yang makin besar.


Untuk pegadaian, perhitungan rentabilitas ekonominya merupakan perbandingan antara dana yang dikeluarkan dan bunga dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam persentase. 

2.3.3  Tujuan dan Kegunaan Analisis Rentabilitas 


Analisis Rentabilitas pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan, melainkan juga bagi pihak luar. Dalam hal ini adalah calon investor atau kreditor yang akan menanamkan dana mereka dalam perusahaan melalui pasar modal dengan cara membeli saham perusahaan yang telah go public.


Tujuan dari analisa rasio menurut Syafrudin (2000 : 103) adalah membantu manajer financial memahami apa yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia berasal dari financial statement (laporan keuangan). Bagi manajer keuangan, dengan menghitung rasio-rasio rentabilitas akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi perusahaan dibidang rentabilitas. Sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang pentig bagi kepentingan perusahaan untuk masa yang akan datang. Sedangkan bagi investor, atau calon pembeli saham merupakan bahan pertimbangan apakah menguntungkan untuk membeli saham yang bersangkutan atau tidak.


Secara garis besar ada dua kegunaan dari perhitungan rasio rentabilitas yang dilakukan oleh perusahaan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Syafrudin (2000 : 108), yaitu :

1. Bagi intern perusahaan, analisa rentabilitas berguna bagi perusahaan terutama manajer financial mengenai informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi perusahaan, dan sebagai alat Bantu dalam pengambilan keputusan.

2. Bagi investor, merupakan bahan pertimbangan untuk ikut serta menanamkan dananya kepada perusahaan tersebut.  
2.4 

Pengaruh Pemberian Kredit dalam Meningkatkan Rentabilitas     Ekonomi  

Sesuai dengan judul Skripsi penulis yaitu “ Pengaruh Pemberian Pinjaman dalam Meningkatkan Rentabilitas Ekonomi “ maka dapat dijelaskan bahwa pada Perum Pegadaian yang kegiatan utamanya adalah usaha pemberian atau peminjaman dana atas dasar hukum gadai. Pengertian kredit menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2003 : 2) adalah sebagai berikut:

”Kredit adalah pertukaran atau pemindahan suatu yang berharga dengan barang lain, baik berupa uang, barang maupun jasa dengan keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang sama dimasa yang akan datang”. 


Maka, jumlah atau besarnya pinjaman yang diberikan kepada nasabah dapat mengakibatkan naik atau menurunnya Laba pada Pegadaian. Laba pada Pegadaian dari kegiatan pemberian pinjaman dapat diperoleh dari besarnya suku bunga yang ditetapkan atas besarnya pinjaman yang dikeluarkan oleh Pegadaian kepada para anggota.


Setiap perubahan perolehan dana dari hasil jasa peminjaman yang diperoleh pegadaian berpengaruh pula terhadap tingkat rentabilitas.Dana yang dikeluarkan oleh pegadaian untuk dipinjamkan kepada nasabah dapat meningkatkan laba dan juga tingkat persentase rentabilitas ekonomi. Menurut Bambang Riyanto (2001 : 37) “Rentabilitas Ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase“. Keadaan tersebut terjadi apabila tingkat pengembaliannya berjalan dengan lancar. Begitupun sebaliknya, jika terjadi piutang tak tertagih maka terjadi penurunan laba dan tentu saja terjadi penurunan terhadap persentase rentabilitas ekonomi. Adapun Ninik Widiyanti (2000 : 113) menjelaskan ” Bahwa pemberian pinjaman dalam bentuk uang atau barang dapat mempengaruhi rentabilitas”. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian pinjaman dapat mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat rentabilitas ekonomi.




  RE  =          EBIT        x     100 %





	       MS + MA
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